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Abstrak

Kemajuan teknologi yang pesat serta pemanfaatannya yang luas membuka peluang bagi seluruh lembaga atau
organisasi, Seperti halnya Sekolah Menengah Atas membutuhkan sebuah pengaksesan, pengelolaan,
pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara efektif, efisien, cepat dan akurat. Hal tersebut telah
memperkuat betapa pentingnya sebuah aplikasi yang dapat mengatasi berbagai masalah yang ada, karena
ketertinggalan akan mengakibatkan terhambatnya kinerja dan rendahnya mutunya pelayanan. Salah satunya
adalah system informasi bimbingan konseling, dimana system ini dapat mencatat perkembangan siswa selama
melakukan studi di sekolah tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan model prototyping yang meliputi mendengar kebutuhan user, membuat suatu
rancangan secara urut tentang penggunaan aplikasi dan mengujikan hasil implementasi kepada user. Sistem
dibangun dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0, serta database dengan Microsoft Access 2003. Hasil
penelitian ini berupa perangkat lunak aplikasi sistem sistem informasi bimbingan konseling yang dapat
mencatat data lengkap siswa, data persensi, data pelanggaran dan data permasalahan khusus siswa. Sehingga
selama masa studi di sekolah perkembangan siswa dapat terkontrol dengan baik.

Kata Kunci : prototyping, user, database.
1. PENDAHULUAN

Disiplin diri merupakan aspek utama dalam membentuk siswa yang memiliki kecakapan, minat, pribadi
dan hasil belajar yang baik. Dalam mewujudkan peserta didik yang berprilaku baik, berprestasi dan mentaati
tata tertib sekolah salah satunya dengan menerapkan kedisiplinan. Jika siswa mampu berdisiplin diri maka
secara maknawi ia memiliki kemampuan untuk berbuat kearah yang lebih baik.

Dalam penelitian (Kasih & Lestari, 2009) disiplin sekolah kadangkala diterapkan pula untuk
memberikan hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap aturan, meski kadangkala
menjadi kontroversi dalam menerapkan metode pendisiplinannya, sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan
perlakuan fisik (physical maltreatment) dan kesalahan perlakuan psikologis (psychological maltreatment).

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, termasuk dalam bidang bimbingan belajar, diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan siswa ¢ (Cobia & Handerson, 2003; Gysbers & Handerson, 2006). Dalam upaya
meningkatkan efisien, efektifitas kerja dan kualitas pelayanan bimbingan konseling, maka dibutuhkan suatu
system pendukung di dalam membantu memudahkan kinerja Bimbingan Konseling. Dalam hal ini
pembuatan system informasi bimbingan konseling ini sangat diperlukan. Dimana system informasi
bimbingan konseling inni tidak hanya mencatat jumlah point pelanggaran saja tetapi juga identitas lengkap
siswa, persensi dan masalah khusus siswa. Sehingga dengan adanya system informasi imbingan konseling
ini guru dapat memantau dan mendampingi siswa dalam masa studi di sekolah.
ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

a. Kajian terdahulu

Upaya peningkatan bimbingan konseling pernah dilakukan oleh (Rangsang & Adhitia, 2010) dengan
memanfaatkan teknologi sms gateway. Dalam penelitian ini melakukan penghitungan tingkat pelanggaran
menggunakan metode forward chaining. Penghitungan pelanggaran juga dilakukan oleh (Kasih & Lestari,
2009), namun menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). Penelitian lain dilakukan oleh
(Anni, 2012) yang menggunakan need assessment dan menghasilkan need assessment program bimbingan
konseling bidang bimbingan belajar dalam kategori baik sekali, hnamun guru bimbingan dan konseling tidak
mengetahui cara melakukan standarisasi instrumen dengan software program komputer
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b. Sistem Informasi

Alter (Kadir, 2003) mengartikan system informasi sebagai kombinasi antara prosedur kerja, informasi,
orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.
Sedangkan menurut Wilkinson (Kadir, 2003) sistem informasi sebagai kerangka kerja yang
mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran
(informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.

c. Bimbingan Konseling

Menurut (Rustantiningsih, 2008) Bimbingan konseling adalah salah satu komponen yang pernting
dalam proses pendidikan sebagai suatu sistem. Bimbingan merupakan bantuan kepada individu dalam
menghadapi persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam hidupnya. Sedangkan konsep konseling menurut
(Yusuf, Syamsu, & Juntika, 2006) memberikan pengertian konseling sebagai upaya membantu individu
melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseling agar konseli mampu
memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusasn dan menentukan tujuan beedasarkan nilai
yang diyakininya, sehinggga konseli merasa bahagia dan efektif prilakunya. Bimbingan membantu individu
mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai mahkluk social (Sukardi, 2008)

3. METODE PENELITIAN

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis Sistem

Pada tahap analisis, beberapa hal yang dilakukan adalah menentukan kebutuhan sistem. Dalam sistem

informassi bimbingan konseling ini meliputi :

1. Input data profile lengkap siswa dari riwayat pendidikan sebelumnya, prestasi, orang tua dan data
keluarganya.

2. Data persensi, di mana data ini meliputi persensi siswa selama masa studi di sekolah selama tiga
tahun.

3. Data pencatatan pelanggaran, dimana dalam pencatatan pelanggaran ini akan dihitung total
pelanggaran yang telah dilakukan siswa yang nantinya akan ditindak lanjuti oleh guru bimbingan
konseling baik dengan memberikan peringatan maupun sapai pada tahap pemanggilan orang tua
siswa.

4. Data pencatatan masalah khusus, dimana dalam hal ini hanya digunakan untuk mencatat siswa yang
memiliki masalah khusus atau tertentu saja.

b. Desain Sistem Informasi Bimbingan Konseling

1. Diagram Konteks (context diagram)

Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan aliran data secara garis besar.
Diagram konteks dengan Gambar 1 :
Format Pelang garan Sekolah

ﬁ: Format Absensi Siswa
1 Nl

Info Siswa Format Pembagian Guru BK
Absensi Siswa Format Kelas
> \
Siswa . . . . — - Kepala
i Pelanggaran Siswa Sistem Administrasi laporan grafik jumlah siswa Sekolah
Bimbingan Bimbingan Konseling Laporan Pelang garan Siswa
Masalah khusus Siswa / Laporan Absensi Siswa
pelanggaran siswa \ / Laporan Data Siswa
=z laporan masalahkhusus siswa

Laporan Absensi Siswa

Wali
Kelas

Gambar 1. Konteks Diagram Sistem Informasi Bimbingan Konseling.
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2. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan yang terjadi dari setiap entitas. Tujuan dari ERD
adalah menyajikan model dari kebutuhan informasi dari suatu organisasi yang akan digunakan
sebagai kerangka kerja. ERD ini di implementasikan dalam Gambar 2.

c. Implementasi

Pada tahap keempat dari pengembangan sistem informasi ini dilakukan coding, testing, dan instalasi
dari sistem administrasi yang dibuat dan mendukung organisasi/bagian yang membutuhkannya.
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Gambar 2. ERD Sistem Administrasi Bimbingan Konseling
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dibahas tentang hasil implementasi system administrasi bimbingan konseling yang

telah dibuat menggunakan bahasa pemrograman visual basic 6.0.

a. Menu Data Siswa
Sub menu data siswa terdiri dari beberapa tabulasi yang di gunakan untuk memasukkan, mengedit

menyimpan dan menghapus biodata siswa, termasuk orang tua, kegiatan dan prestasi siswa.

& Sisiem Administrasi Bimbingan Konseling - [Data Siswa

o 6P 2017208 s L

Gambar 3. Form Data Siswa

b. Tampilan menu Pencatatan
1. Sub Menu Pencatatan Masalah Siswa
Dalam form ini digunakan untuk untuk mencatat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.
Di dalam form ini juga terdapat jumlah total point pelanggaran secara komulatif, sehingga
guru BK dapat secara langsung mengetahui jumlah total point pelanggaran tiap siswa.

& Pelanggaran

Masukkan Kejadian Pelanggaran
Santki Sari Laksmi
14K2
2005/2008 hd

Klik 2x untuk Memasukkan/edit Pelanggaran

ag Jri Point

Meningaalkan kelas tanpa ijin guru saat pelajaran 10

Tidak hadi namun membuat suat ketsranganp.. 15

Total Point Pelanggaran

Gambar 4. Form sub menu pencatatan pelanggaran siswa
2. Tampilan menu Pencatatan Absensi Siswa

Dalam form ini digunakan untuk untuk mencatat data absensi dan persensi siswa yang
dilakukan oleh siswa.
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3.

Pencatatan Absensi

7 A8/2006 T
20052006

14K2 -

Tampilkan

Keterangan

Tir Kurniawsati
Salea Dwi bagr...

Gambar 5. Form sub menu pencatatan absensi siswa

Tampilan menu Pencatatan Masalah khusus
Dalam form ini digunakan untuk mencatat masalah khusus siswa.Yaitu siswa yang meiliki

permasalahan tertentu, sehingga dalam perkembangannya disekolah dapat terpantau dengan
baik oleh guru bimbingan konseling.

Permasalahan Khusus

[Ponggok Il Jetis Bartul Yogyakaita

[merokaks dikelas

Nama

Tangoal Nama Orang Tua

Alamat Masalah Jalan Wawanc.

Tir Kumiawali
Tit Kurniawali
SalsaDwiMagr..  14P2

12/8/2005 Sudyo
12/8/2008 Sudyo
471172005 Tumiian

Panggak I, Jeti
Ponagok I, Jet
paiangan

merokok dikelas  disarankan lida..
merokak dikelas  disarankan fida.
membaca novel... disarankan fida.

Gambar 6. Form Sub Menu Pencatatan Masalah Khusus

Dari system yang telah di buat dilakukan pengujian menggunakan black box tes dengan hasil pengujian
terdapat dalam Tabel 1.

ISSN: 1979-2328

Tabel 1. Hasil Pengujian form Sistem Informasi Bimbingan Konseling

No DesKripsi Input yang diterima Output yang Hasil
diharapkan
1. Menu data siswa Memasukkan data data siswa, Berhasil
siswa, prestasi siswa, prestasi siswa,
orang tua dan orang tua dapat di
melakukan proses simpan, edit batal
simpan, edit batal dan dan hapus
hapus
2. Sub menu Memasukkan data Data pelanggaran Berhasil
pencatatan pelanggaran siswa siswa dapat
pelanggaran siswa tersimpan dan
jumlah point
dapat terhitung
secara otomatis
3. Sub menu absensi Memasukkan data Data absensi Berhasil

221



Seminar Nasional Informatika 2015 (semnaslF 2015) ISSN: 1979-2328
UPN "Veteran” Yogyakarta, 14 November 2015

absensi dapat tersimpan
dalam system
4. Sub menu Memasukkan data Data masalaha Berhasil
pencatatan masalaha khusus siswa khusus siswa
masalah khusus dapat tersipan di
siswa dalam system

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisis pengujian yang dilakukan terhadap system informasi bimbingan koseling ini maka
system dapat berjalan dengan baik dan system ini sangat membantu bagian Bimbingan Konseling dalam
kinerjanya melakukan pemantauan perkembangan siswa bimbingannya dengan mudah karena terdapat form
pencarian yang menarik dan interaktif sehingga tidak memerlukan waktu yang lama dalam pencarian data
siswa maupun data jumlah pelanggaran yang telah dilakukan oleh siswa.

Dengan adanya aplikasi Sistem Informasi Bimbingan Konseling ini yaitu Sistem Informasi Bimbingan
Konseling yang dibuat ini masih bersifat stand alone artinya beum teraplikasi dengan jaringan. Akan lebih
baik lagi ditingkat berbasi web atau mobile sehingga orang tua siswa dapat mengakses di rumah.
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